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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1.       SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

PT UNION CONFECTIONERY didirikan pada tahun 1955, berlokasi di 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Pada tahun 1968, perusahaan ini diambil alih 

oleh para pemegang saham sekarang dan pada dewasa ini telah berkembang 

menjadi satu perusahaan manufaktur kembang gula yang terkemuka baik di 

Sumatera maupun di seluruh pelosok Indonesia. 

Oleh karena perkembangan pangsa pasar yang pesat dan luas area pabrik 

yang terbatas, maka pada tahun 1989, manajemen perusahaan menyelenggarakan 

suatu program perluasan untuk memindahkan pabrik ke Kawasan Industri Medan, 

dengan luas area yang baru 4,8 hektar. Hingga sekarang jumlah pekerja termasuk 

staff kantor mendekati 1000 orang.  

Produk utama perusahaan adalah kembang gula, termasuk hard dan soft, 

permen karet dan coklat. Pada mulanya, pasar utama perusahaan ini adalah dalam 

negeri. Sejak tahun 1980, mulailah penembusan ke pasar ASEAN dan sekarang 

produk PT UNION CONFECTIONERY telah menjangkau ke negara-negara 

Asia, Afrika, Eropa dan juga Amerika.  

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) No.01-3547-1994 kembang 

gula atau permen adalah jenis makanan selingan berbentuk padat, yang dibuat dari 

gula atau pemanis lain atau campuran gula dengan pemanis lain, dengan atau 
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tanpa penambahan bahan tambahan makanan lain yang di izinkan. Bahan 

tambahan makanan yang masih biasa dipakai antara lain:asam sitrat, asam laktat, 

asam tatrat, zat perasa (flavor), susu, coklat, dan sebagainya. Sedangkan kembang 

gula sering dikenal sebagai confectionery yang berasal dari bahasa latin confecto 

(conficere) yang artinya penambahan (to compound) sedangkan kata candy 

berasal dari bahasa arab Quand yang artinya gula. Confectinery ini terbagi 

menjadi dua yaitu confectionery gula dan confectionery cokelat. Produk 

confectionery gula inilah yang dikenal dengan kembang gula/ permen. Berikut 

proses pembuatan permen dari awal sampai akhir.  

 

Gambar 2.1.1  Proses pembuatan permen 

       Sumber : wawancara dengan Manager Produksi ( 1 Juli 2013) 
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PT UNION CONFECTIONERY tidak hanya peduli terhadap penggunaan 

teknologi yang digunakan untuk memproduksi permen, tetapi juga 

memperhatikan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya penghargaan di bidang sumber daya manusia yang telah 

diperoleh PT UNION CONFECTIONERY. Berikut merupakan beberapa 

penghargaan yang telah diperoleh PT UNION CONFECTIONERY :  

 

Gambar 2.1.2  Piagam penghargaan 

 

Gambar 2.1.3  Piagam penghargaan 
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Gambar 2.1.4  Piagam penghargaan 

Sumber : PT UNION CONFECTIONERY 

 

 

2.2.  VISI DAN MISI PT UNION CONFECTIONERY 

Visi PT UNION CONFECTIONERY adalah mempunyai komitmen untuk 

memenuhi kepuasan pelanggan. Sedangkan Misi PT UNION 

CONFECTIONERY adalah : 

- Memenuhi persyaratan pelanggan 

- Memenuhi perundangan yang berlaku  

- Memelihara mutu hasil produksi 

- Meningkatkan keefektifan manajemen mutu 
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2.3  STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 

 

PT UNION CONFECTIONERY yang telah mempekerjakan sejumlah 

tenaga kerja tentunya akan membagi sumber daya manusia tersebut dalam bagian-

bagian yang sesuai dengan keahliannya, sehingga masing-masing individu 

memiliki gambaran yang jelas tentang posisi, fungsi dan haknya untuk membuat 

roda perusahaan berjalan efesien, efektif dan optimal. Struktur organisasi sangat 

penting dalam suatu organisasi untuk  menjelaskan tentang bagaimana fungsi atau 

kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut dikordinasikan agar dapat mencapai 

visi misi perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

                

Gambar 2.3.1. Struktur organisasi perusahaan 

Sumber : PT UNION CONFECTIONERY 
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